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SUMMARY

CITRA BUANA. The use of scouring sand to increase the quality and efficiency at
semi refined carrageenan preparation (Supervised by KIKI YULIATI and
HERPANDI).

The objective of this research was to know the effectiveness and the best
concentration of scouring sand to produce good quality semi refined carrageenan.
The research was conducted from August until September 2008 in Bioprocess
Laboratory Chemical Engineer (Faculty of Engineer), Laboratory of Chemical
Agriculture Product Technology Faculty of Agriculture, and Laboratory of Fishery
Product Technology, Sriwijaya University.

The research was designed as Randomized Block with six treatments and
three replications for each treatment (scouring sand 4 %, 10%, 14%, 18%, 27%) and
KOH 9 %. The parameter observed were consist of yield, physical characteristic (gel
strength and viscosity), chemical characteristics (water content and ash content), and
cost analysis.

The result showed that the chemical characteristics and physical
characteristics of carrageenan obtained meet the quality standard. The concentration
of scouring sand affected the quality of carrageenan consist of yield, viscosity, gel

strength and ash content. The best concentration physical characteristics of SRC was

obtained from 27% scouring sand addition.




RINGKASAN

CITRA BUANA. Pemanfaatan Abu Gosok Untuk Meningkatkan Mutu dan Efisiensi
Pengolahan Semi Refined Carrageenan. Dibimbing oleh KIKI YULIATI dan
HERPANDI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan konsentrasi abu
gosok yang terbaik untuk menghasilkan SRC yang bermutu. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2008, di Laboratorium
Teknologi Hasil Perikanan, Laboratorium Kimia Hasil Pertanian Fakultas Pertanian
dan Laboratorium Bioproses Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok non faktorial
dengan konsentrasi abu gosok sebagai perlakuan (4 %, 10%, 14%, 18%, 27%) dan 9
% KOH. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang
diamati adalah rendemen, kekuatan gel, kadar air, kadar abu, viskositas dan analisis
biaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik dan kimia Semi refined
carrageenan menggunakan abu gosok secara umum memenuhi standar mutu
karaginan. Penggunaan konsentrasi abu gosok memberikan pengaruh nyata terhadap
rendemen dan mutu Semi refined carrageenan yaitu viskositas, kekuatan gel, dan
kadar abu. Penggunaan abu gosok konsentrasi 27% dapat memberikan mutu yang

baik dalam pengekstrakan Semi refined carrageenan yang meliputi rendemen,

kekuatan gel yaitu 32,58%, 372 g/cm?.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumput laut (seaweed) merupakan salah satu sumber daya perairan non ikan
yang mempunyai nilai ekonomis penting sebagai sumber penghasil agar, alginat,
karaginan dan beberapa zat kimia lainnya apabila diekstrak (Aslan, 1991). Industri
pengolahan rumput laut di Indonesia merupakan salah satu jenis agroindustri penting
dengan potensi yang nyata untuk pertumbuhan dan pendapatan di daerah pesisir.
Dari 555 jenis rumput laut yang ada di perairan Indonesia, yang mempunyai nilai
ekonomis penting untuk industri hidrokoloid adalah Eucheuma sp yaitu penghasil
karaginan, Gracilaria sp dan Gelidium sp penghasil agar-agar (Suptijah, 2004). Salah
satu jenis rumput laut yang cukup potensial dan daerah penyebarannya luas di
Indonesia adalah rumput laut Eucheuma cottonii yang termasuk golongan alga merah
(Istini, 1989). Sebagian besar jenis rumput laut ini dimanfaatkan sebagai bahan baku
penghasil karaginan yang dapat digunakan sebagai bahan makanan ataupun
tambahan dalam berbagai industri. Karaginan dalam rumput laut Eucheuma cottonii
pada produk pangan vmaupun non pangan berfungsi sebagai penstabil, pengental,
pengikat, pengemulsi dan pembentuk gel sehingga dapat mempengaruhi karakteristik
fisik dari produk yang dihasilkan.

Produksi rumput laut di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus
meningkat. Diprediksikan pada tahun 2008, 2009, dan 2010 kontribusi rumput laut
berturut-turut adalah 32%, 34%, dan 35%, sedangkan kontribusi karaginan adalah

13,7%, 14%% dan 15% (Samsuari, 2007). Peningkatan ini harus diimbangi dengan



mutu karaginan yang baik, sehingga dapat diterima dipasar dunia. Di lihat dari
produksi rumput laut yang terus meningkat. Industri rumput laut ke depan
merupakan salah satu program yang tepat dan memiliki prospek yang sangat cerah
dalam rangka menciptakan pertumbuhan ekonomi (pro-growth), peningkatan
kesempatan kerja (pro-job) dan pengurangan kemiskinan (pro-poor).

Kendala yang dihadapi dalam usaha pengolahan rumput laut sampai saat ini
adalah efisiensi dan mutu Semi Refined Carrageenan (SRC) yang cenderung
menurun. Harga bahan-bahan kimia yang cenderung meningkat seperti KOH,
menyebabkan usaha pengekstrakan SRC terpaksa gulung tikar. Untuk
memperbaiki/meningkatkan mutu SRC dan mengatasi kenaikan bahan-bahan kimia
seperti KOH, maka diperlukan adanya teknologi pengolahan yang dapat
memperbaiki mutu SRC melalui metode ekstraksi. Berdasarkan hasil penelitian
Suseno (2005) abu gosok dapat meningkatkan mutu agar dari ekstrak rumput laut
pada agar-agar kertas.

Suseno memanfaatkan abu gosok sebagai sumber kalium yang berfungsi
untuk meningkatkan kekuatan gel, rendemen, dan mutu agar-agar kertas lainnya.
Selain dapat meningkatkan mutu agar-agar kertas, abu gosok yang diperoleh dari sisa
pembakaran kayu harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan KOH. Hal inilah
yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian terhadap mutu karaginan
dengan memanfaatkan abu gosok sebagai sumber kalium. Diharapkan dengan

pemanfaatan abu gosok dapat memperbaiki/meningkatkan mutu SRC.

B. Tujuan r

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi terbaik dan

efektivitas abu gosok pada ekstraksi SRC untuk menghasilkan SRC yang bermutu.



C. Hipotesis

Penggunaan abu gosok dalam produksi SRC berpengaruh terhadap mutu

SRC yang dihasilkan.
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